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ABSTRAK

Desa Wisata Kereng Bangkirai merupakan salah satu wisata yang
memiliki bentang alam yang sangat indah dengan keunikan air yang berwarna
hitam dan juga menjadi salah satu pintu gerbang utama menuju Kawasan Taman
Nasional Sebangau. Kerena potensi yang dimiliki, maka Pemerintah melakukan
pembangunan dan pengembangan agar menjadi kawasan pariwisata unggulan
Kota Palangka Raya. Hal ini memberikan dampak terhadap sosial budaya dan
ekonomi masyarakat lokal sekitar kawasan Kereng Bangkirai perlu diperhatikan
mengingat potensi yang dimiliki oleh kawasan ini mengandung nilai jual sehingga
dari sisi sosial budaya dan ekonomi bisa diketahui dampak yang di alami
masyarakat lokal. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengambil judul “Dampak
Pengembangan Desa Wisata Kereng Bangkirai dalam Kehidupan Sosial Budaya
dan Ekonomi Masyarakat Lokal.”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak positif dan dampak
negative dari pengembangan Desa Wisata Kereng Bangkirai dalam sosial budaya
dan ekonomi masyarakat Lokal. Penelitian ini menggunakan metode mix method
dengan menggunakan strategi metode campuran dengan metode eksploratoris
sekuansial yang dimana mengutamakan pada penelitian kualitatif dan kuantitatif
sebagai pendukung untuk memperkuat data penelitian. Penentuan informan
kualitatif menggunakan purposive sampling peneliti memilih informan berjumlah
tiga (3) orang yaitu Ketua Bidang Pariwisata, Ketua Pokdarwis, dan Pedagang,
Penentuan informan Kuantitatif menggunakan teknik quota sampling, Peneliti
mengambil 85 sampel data responden yang berdampak langsung dan tidak
langsung.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan adanya pengembangan Desa
Wisata Kereng Bangkirai sangat berdampak positif terhadap sosial budaya, yaitu :
pertama, timbulnya kebanggan yang dirasakan masyarakat lokal Kereng
Bangkirai yang kebudayaannya dikagumi oleh wisatawan. Kedua, adanya
perubahan tingkah laku masyarakat lokal kereng bangkirai dengan seiring
pengembangan desa wisata, dampak negative juga bagi dalam sosial budaya, yaitu

pertama, adanya komudifikasi tari-tarian sakral yang tidak seharusnya
dipertunjukan kehadapan wisatawan. Kedua, tidak adanya pemerataan pendapatan
masyarakat sehingga hanya beberapa kelompok saja yang sejahtera. dampak
positif terhadap ekonomi masyarakat, yaitu : Pertama, desa wisata Kereng
Bangkirai berkontribusi dalam pendapatan pemerintah. Kedua, terjadinya
penciptaan lapangan pekerjaan bagi masyarakat lokal Ketiga, Pembangunan
infrastruktur yang dapat menunjang kegiatan berwisata. Keempat, perekonomian
masyarakat lokal semakin meningkat dampak Negative yang ditimbulkan, yaitu :
Pertama, masyarakat lokal Kereng Bangkirai sangat bergantung kepada profesi
sebagai pedagang. Kedua, karakteristik musiman wisatawan yang berkunjung
hanya ramai pada saat weekend atau pada saat libur panjang.

Kata Kunci : Dampak pengembangan, sosial budaya, ekonomi, masyarakat lokal
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ABSTRAK

Kereng Bangkirai Tourism Village is one of the tours that have a very beautiful
landscape with unique black water and is also one of the main gateways to the
Sebangau National Park Area. Because of the potential it has, the Government
carries out development and development to become the leading tourism area of
Palangka Raya City. This has an impact on the socio-cultural and economic
conditions of the local community around the Kereng Bangkirai area, which
needs to be considered considering the potential of this area contains selling
points so that from a socio-cultural and economic point of view the impact
experienced by the local community can be known. Therefore, researchers are
interested in taking the title "The Impact of Development of Kereng Bangkirai
Tourism Village in the Socio-Cultural and Economic Life of Local Communities.”

The purpose of this study was to determine the positive and negative impacts of
the development of the Kereng Bangkirai Tourism Village on the socio-cultural
and economic aspects of the local community. This study uses a mixed-method
using a mixed-methods strategy with a sequential exploratory method which
prioritizes qualitative and quantitative research as a support to strengthen
research data. Determination of qualitative informants using purposive sampling,
researchers selected three (3) informants, namely the Head of Tourism, Head of
Pokdarwis, and Traders, Determination of Quantitative informants using quota
sampling technique, Researchers took 85 samples of respondent data that had a
direct and indirect impact.

The results showed that the development of the Kereng Bangkirai Tourism Village
had a very positive impact on socio-culture, namely: first, the emergence of pride
felt by the local people of Kereng Bangkirai whose culture was admired by
tourists. Second, there is a change in the behavior of the local people of Kereng
Bangkirai along with the development of tourist villages, which also have
negative impacts on socio-culture, namely: first, there is a communication of
sacred dances that should not be performed in front of tourists. Second, there is
no equal distribution of people's income so that only a few groups are prosperous.
positive impacts on the community's economy, namely: First, the Kereng
Bangkirai tourism village contributes to government revenues. Second, the
creation of jobs for local communities by opening businesses. Third, the
development of infrastructure that can support tourism activities for tourists.
Fourth, the local community's economy is increasing with the opportunity to open
a business. Negative impacts caused, namely: First, the local community of
Kereng Bangkirai is very dependent on the profession as a trader. Second, the
seasonal characteristics of tourists who visit are only crowded on weekends or
during long holidays.

Keywords: development impact, socio-cultural, economic, local community
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keragaman dari
budaya, suku bangsa, agama, hingga aliran-aliran kepercayaan. Semua
keragaman tersebut tumbuh di dalam kehidupan masyarakat indonesia yang
akhirnya membentuk masyarakat indonesia sebagai masyarakat yang plural.
Indonesia memiliki keindahan alam dan destinasi wisata yang mendukung
perkembangan pariwisata, dengan adanya sektor pariwisata menjadi solusi
bagi pemerintah dalam peningkatan pembangunan ekonomi. Sektor
pariwisata memberikan dampak yang signifikan terhadap sosial budaya
masyarakat lokal dan kelompok-kelompok ekonomi tertentu sehingga dapat
menjangkau semua kalangan.

Menurut Goodwin dalam Ardika (2005:20) Pengembangan pariwisata
suatu daerah akan memberikan dampak positif maupun dampak skala besar,
di monopoli oleh pengusaha besar. Usaha Pariwisata jenis ini menetapkan
berbagai standar tertentu bagi setiap aspek kegiatannya. Pembangunan
pariwisata yang menekankan pada masayarakat lokal baik yang terlibat

langsung maupun yang tidak terlibat langsung pada industri pariwisata.



Aspek lain yang tak kalah penting dalam mendorong pengembangan
pariwisata yang dimiliki adalah kesiapan daerah dalam mengelola dan

mengembangkan potensi yang dimiliki daerah tersebut.

Kota Palangka Raya memiliki kawasan luas 2.678,51 dengan jumlah
penduduk pada tahun 2020 sebanyak 299,691 jiwa. Secara administrasi
Palangka Raya di bagi menjadi lima kecamatan dan 30 kelurahan. Dari segi
pariwisata Kota Palangka Raya memiliki 24 destinasi wisata yang terbagi
dalam tiga kategori utama, yaitu tujuh Daya tarik wisata (DTW) budaya, tiga
DTW Religi, dan 14 DTW Alam yang saat ini masih dikembangkan. Dari
banyaknya destinasi tersebut, sehingga menjadi salah satu faktor
meningkatnya kunjungan wisatawan ke Kota Palangka Raya. Pada tahun
2019 jumlah kunjungan wisatawan mancanegara 3.865 orang dan wisatawan
nusantara sebesar 389.235 orang. total kunjungan wisatawan ke Kota
Palangka Raya pada Tahun 2019 berjumlah 393.100 orang (Data tingkat

kunjungan wisatawan disparbudpora kota Palangka Raya).

Antara sejumlah tujuan wisata yang ada di Kota Palangka Raya
tersebut salah satu tujuan wisatawan adalah Desa Wisata Kereng Bangkirai,
berada di Kelurahan Kereng Bangkirai Kecamatan Sebangau, Kota Palangka
Raya. Untuk menuju ke Kawasan wisata tersebut hanya ditempuh sekitar 20
menit dari pusat kota atau berjarak 15 km.

Desa Wisata Kereng Bangkirai adalah kawasan permungkiman

masyarakat yang hidup dibantaran sungai yang dahulu hidup hanya sebagai



nelayan dan perambah hutan atau ilegal logging di kawasan hutan
sekitar. Kereng Bangkirai menjadi tempat bagi atlet dayung untuk berlatih
dan dijadikan tempat diselenggarakan nya kejuaraan nasional dayung di
Kalimantan Tengah. Pemerintah melihat melalui Dinas memulai
mengedukasi masyarakat sekitar dengan pengembangan pariwisata dikawasan
objek wisata tersebut. Hal ini membuat menjadi salah satu kawasan yang
memiliki potensi ekonomi yang tinggi dalam mendorong perekonomian
masyarakat lokal. (Dokumen Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan
Kota Palangka Raya 2017-2018)

Desa Wisata Kereng Bangkirai memiliki bentang alam yang sangat
indah dengan keunikan air yang berwarna hitam menjadi pintu gerbang utama
menuju kawasan Taman Nasional Sabangau sehingga menjadi tujuan wisata
alam dan wisata minat khusus serta menjadi lokasi penelitian lahan gambut
yang dikelola oleh Center For International Cooperation in Suistanable
Management of Tropical Peatland (CIMTROP) Universitas Palangka Raya
(diakses  dari  https://disparbudpora.palangkaraya.go.id/dermaga-kereng-
bangkirai/ tanggal 30 Maret 2021 pukul 23.28).

Karena potensi daya tarik wisata yang dimiliki objek wisata tersebut
maka Pemerintah Kota Palangka Raya melalui Dinas pariwisata kebudayaan
kepemudaan dan olahraga kota Palangka Raya terkait sejak tahun 2014
melakukan pembangunan dan pengembangan agar kawasan tersebut menjadi
kawasan pariwisata unggulan di Kota Palangka Raya, Dinas melakukan

pembuatan master plan kawasan, merenovasi fasilitas yang berada dilokasi



tersebut antara lain tribun dan penambahan gazebo, toilet, jalan tepian di
pinggiran sungai dan lain sebagainya.

Pengembangan fasilitas sarana dan prasarana pariwisata di kawasan
Desa Wisata Kereng Bangkirai tersebut menjadikan salah satu wisata yang
banyak diminati oleh wisatawan lokal dan manca negara, terlihat pada data

kunjungan wisatawan pada tabel 1.1.

Tabel 1. 1 Jumlah Wisatawan yang Berkunjung ke Desa Wisata Kereng
Bangkirai Tahun 2017-2020

Tahun Kunjungan
Nama ODTW 2017 2018 2019 2020
Desa Wisata 27.477 38.128 26.800 62.300
Kereng Bangkirai
Sumber : Disparbudpora Kota Palangka Raya

Pada tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
kunjungan wisatawan kota dari tahun 2017 berjumlah 27.477 dan terus
mengalami peningkatan hingga tahun 2020 berjumlah 62.300 wisatawan. Hal
ini membuktikan bahwa adanya pengembangan di destinasi baik fasilitas
sarana dan prasarana di Desa Wisata Kereng Bangkirai yang berbeda

dibandingkan destinasi lainnya yang berada di provinsi lain.

Kondisi sosial budaya dan ekonomi masyarakat lokal desa wisata
Kereng Bangkirai pada awalnya tidak berkembang seperti sekarang. Dahulu
sebelum hadirnya pariwisata, desa wisata ini masih belum dikenal oleh
masyarakat luar selain hal tersebut tidak ada pengembangan yang signifikan,
terlebih lagi pada saat itu sektor ekonomi masyarakat lokal hanya bergantung

pada profesi nelayan dan perambah hutan, berbeda saat hadirnya pariwisata di



tengah masyarakat. Dinas Pariwisata sebagai perpanjangan tangan
Pemerintah hadir dengan mulai membangun dan mengembangkan Desa
Wisata Kereng Bangkirai, memberikan edukasi kepada masyarakat tentang
pariwisata sehingga masyarakat mulai memiliki pola pikir yang berbeda
dalam sektor sosial dan budaya yang telah mereka anut tidak lagi seperti
sebelumnya, dalam sektor ekonomi masyarakat lokal mulai beralih dari yang
dulunya hanya bergantung hidup sebagai nelayan dan perambah hutan
sekarang mulai memiliki usaha lainnya seperti penyewaan perahu air, kapal
susur, dan membuka warung serta toko di sekitar desa wisata kereng
bangkirai untuk menambah pemasukan guna meningkatkan perekonomian

masyarakat lokal.

Perubahan yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir membawa
dampak besar bagi masyarakat Desa Wisata Kereng Bangkirai. Dilihat dari
adanya perubahan pola pikir masyakarat dan aktivitas masyarakat mengenai
kehidupan sosial dan budaya serta tingkat ekonomi yang dihasilkan membuat
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai seberapa
berpengaruh nya dampak perkembangan di Desa wisata Kereng Bangkirai
dengan judul “Dampak Pengembangan Desa Wisata Kereng Bangkiri Dalam

Kehidupan Sosial Budaya Dan Ekonomi Masyarakat Lokal”.



B. Fokus Masalah
Fokus masalah penelitian ini bertujuan untuk peneliti tidak keluar dari

tujuan yang diinginkan, maka peneliti membatasi masalah dengan *“ Dampak
pengembangan desa wisata kereng bangkirai dalam kehidupan sosial budaya
dan ekonomi masyarakat lokal?”

Untuk lebih memudahkan dalam penelitian ini maka peneliti akan
menjabarkan fokus masalah menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai
berikut :

1. Bagaimana dampak positif pengembangan Desa Wisata Kereng Bangkirai
dalam kehidupan sosial budaya dan ekonomi masyarakat lokal?

2. Bagaimana dampak negatif pengembangan Desa Wisata Kereng Bangkirai
dalam kehidupan sosial budaya dan ekonomi Masyarakat Lokal?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dampak positif dari pengembang Desa Wisata Kereng
Bangkirai terhadap sosial budaya dan ekonomi masyarakat Lokal.

2. Untuk mengetahui dampak negative pengembangan Desa Wisata Kereng

Bangkirai terhadap sosial budaya dan ekonomi Masyarakat Lokal.



D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan manfaat,

antara lain :
1. Manfaat bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pembelajaran kepada peneliti mengenai dampak sosial budaya dan
ekonomi masyarakat lokal dengan keberadaan Desa Wisata Kereng
Bangkirai
2. Manfaat bagi Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta
Sebagai rekomendasi bagi jurusan pariwisata untuk pembaharuan
kurikulum dan sebagai literatur kepariwisataan bagi mashasiswa
pariwisata dan bagi prodi lain.
3. Manfaat bagi Dinas Pariwisata, kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga
Kota Palangkaraya
Sebagai masukan dan evaluasi dalam pengembangan pariwisata
selanjutnya agar dapat lebih baik serta mempertahankan upaya yang ada
dalam mengembangkan kepariwisataan.
4. Bagi Masyarakat Lokal Desa Wisata Kereng Bangkirai
Hasil penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat berdampak
baik serta memberikan pengetahuan dalam membangun dan

mengembangkan kawasan wisata yang lebih baik.
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